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ABSTRAK

Masa remaja adalah periode kritis dalam perkembangan manusia, di mana remaja mulai mencari jati
diri dan mengembangkan kebiasaan baru. Namun, masa ini juga rentan terhadap pengaruh negatif
seperti kebiasaan merokok dan risiko tertular HIV/AIDS. Penelitian ini bertujuan untuk mengedukasi
dan mencegah kebiasaan merokok serta penularan HIV/AIDS pada siswa SMAN 16 Pekanbaru.
Metode yang digunakan meliputi penyuluhan edukasi kesehatan, sesi tanya jawab, pemberian leaflet,
dan pemasangan poster. Hasil menunjukkan peningkatan signifikan dalam pengetahuan siswa setelah
edukasi. Sebelum edukasi, 63,16% siswa memiliki pengetahuan kurang, sementara setelah edukasi,
97,37% siswa memiliki pengetahuan baik. Penelitian ini membuktikan bahwa program edukasi yang
dilakukan efektif dalam meningkatkan pengetahuan siswa tentang bahaya merokok dan HIV/AIDS.
Evaluasi ini juga menjadi dasar untuk pengembangan program serupa di masa depan, guna melindungi
remaja dari bahaya merokok dan HIV/AIDS serta mendukung upaya pemerintah dalam mengurangi
dampak penyakit ini.

Kata kunci : AIDS, HIV, merokok, remaja

ABSTRACT

Adolescence is a critical period in human development, where adolescents begin to search for their
identity and develop new habits. However, this time is also vulnerable to negative influences such as
smoking habits and the risk of contracting HIV/AIDS. This research aims to educate and prevent
smoking habits and HIV/AIDS transmission in SMAN 16 Pekanbaru students. The methods used
include health education counseling, question and answer sessions, leaflet giving, and poster
installation. The results showed a significant increase in students’ knowledge after education. Before
education, 63.16% of students had less knowledge, while after education, 97.37% of students had
good knowledge. This study proves that the educational programs carried out are effective in
increasing students' knowledge about the dangers of smoking and HIV/AIDS. This evaluation is also
the basis for the development of similar programs in the future, to protect adolescents from the
dangers of smoking and HIV/AIDS and to support government efforts to reduce the impact of these
diseases.

Keywords : AIDS, HIV, smoking, teens
PENDAHULUAN

Masa remaja merupakan periode penting dalam perkembangan manusia. Pada masa ini,
remaja mulai mencari jati diri dan mengembangkan berbagai kebiasaan baru. Namun, masa
remaja juga merupakan masa yang rentan terhadap berbagai pengaruh negatif, termasuk
kebiasaan merokok dan risiko tertular HIV/AIDS. Merokok merupakan salah satu kebiasaan
yang berbahaya bagi kesehatan. Kebiasaan merokok dapat menyebabkan berbagai penyakit
kronis, seperti kanker paru-paru, penyakit jantung, dan stroke. Di Indonesia, prevalensi
perokok remaja tergolong tinggi. Menurut Riset Kesehatan Nasional (Riskesnas) 2021,
prevalensi perokok remaja usia 10-17 tahun mencapai 9,1%. HIV/AIDS merupakan penyakit
menular seksual yang serius dan dapat berakibat fatal. Penularan HIV/AIDS dapat terjadi
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melalui hubungan seksual yang tidak aman, penggunaan jarum suntik yang terkontaminasi,
dan transmisi dari ibu ke anak. Di Indonesia, jumlah kasus HIV/AIDS terus meningkat setiap
tahunnya. Pada tahun 2021, jumlah kasus HIV/AIDS di Indonesia mencapai 213.482 orang.
Remaja di SMPN 6 Pekanbaru berada dalam usia yang rentan terhadap pengaruh negatif,
termasuk kebiasaan merokok dan risiko tertular HIVV/AIDS. Oleh karena itu, perlu dilakukan
upaya pencegahan yang efektif untuk melindungi remaja dari bahaya merokok dan
HIV/AIDS.

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa remaja memiliki risiko tinggi untuk
merokok dan tertular HIV/AIDS. Abadi, et al. (2019) menemukan bahwa prevalensi perilaku
berisiko HIV/AIDS pada remaja SMA di Pekanbaru cukup tinggi [3]. Astuti & Zaidah (2022)
juga menemukan bahwa edukasi tentang HIV/AIDS pada remaja di Lombok Tengah masih
belum optimal. Penelitian lain menunjukkan bahwa edukasi dan intervensi dini dapat efektif
dalam mencegah merokok dan HIV/AIDS pada remaja. Dewi, et al. (2022) menemukan
bahwa pemberian konselor sebaya dapat membantu remaja dalam membentuk perilaku
pencegahan merokok. Erwansyah, et al. (2023) juga menunjukkan bahwa pendidikan
kesehatan tentang pencegahan HIV/AIDS pada remaja di Tulungagung dapat meningkatkan
pengetahuan dan perilaku pencegahan mereka.

Penelitian ini bertujuan untuk mengedukasi dan mencegah kebiasaan merokok serta
penularan HIV/AIDS pada siswa SMAN 16 Pekanbaru.

METODE

Langkah - langkah Kegiatan

Kegiatan bakti sosial ini dilaksanakan dalam bentuk penyuluhan edukasi kesehatan
mengenai pencegahan merokok dan HIV/AIDS pada siswa SMAN 16 Pekanbaru. Kegiatan
pengabdian berlangsung selama 1 hari mulai dari studi pendahuluan lalu persiapan kemudian
pelaksanaan. Adapun uraian kegiatan adalah sebagai berikut: Melakukan survey lokasi
pengabdian kepada masyarakat. Identifikasi merokok dan HIV/AIDS pada remaja sebelum
pelaksanaan pengabdian oleh tim pengabdi. Pemberian edukasi kesehatan mengenai merokok
dan HIV/AIDS serta upaya pencegahannya. Membuka sesi tanya jawab bagi remaja yang
hadir berdasarkan materi yang disampaikan. Pemberian leaflet yang berisikan materi merokok
dan HIV/AIDS. Penempelan poster yang berisikan materi merokok dan HIV/AIDS

Teknik Penyelesaian Masalah

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dimulai dengan persiapan terlebih dahulu antara lain
pelaksanaan survei pendahuluan dan analisis situasi, pembuatan proposal kegiatan,
pengurusan surat undangan mitra, pengurusan surat tugas, dan persiapan teknis alat dan bahan
kegiatan. Selanjutnya, tahap pelaksanaan dan diakhiri dengan tahap pembuatan laporan dan
luaran.

HASIL

Hasil yang Dicapai

Banyak masyarakat yang belum mengetahui dampak terkait HIV/AIDS (Nadhira & Surya
Darmawan, 2024), dengan hal tersebut dilakukan pengukuran ketercapaian dalam kegiatan
pencegahan merokok dan HIV/AIDS pada siswa SMAN 16 Pekanbaru, dapat dilakukan
beberapa metode evaluasi dan pengukuran sebagai berikut: Survei Pengetahuan: Melakukam
survei sebelum dan setelah kegiatan untuk mengukur perubahan pengetahuan siswa tentang
merokok dan HIV/AIDS. Menggunakan kuesioner yang mencakup pertanyaan-pertanyaan
yang relevan tentang definisi, penyebab, dan cara pencegahan kedua masalah ini.

C___________________________________________________________________________
JURNAL KESEHATAN TAMBUSAI 6215



Volume 5, Nomor 3, September 2024 ISSN : 2774-5848 (Online)
ISSN : 2777-0524 (Cetak)

Membandingkan hasil survei pra-kegiatan dan pasca-kegiatan untuk menilai peningkatan
pengetahuan siswa.

Tabel 1. Tingkat Pengetahuan Siswa Sebelum Diberikan Edukasi
Nilai ~ Jumlah (%) Tingkat Pengetahuan
Sebelum Edukasi

10-30 63,16% Kurang

40-60  36,84% Cukup

70-100 0% Baik
100%

Tabel 2. Tingkat Pengetahuan Siswa Sesudah Diberikan Edukasi
Nilai ~ Jumlah (%) Tingkat Pengetahuan

10-30  0,00% Kurang

40-60 2,63% Cukup

70-100 97,37% Baik
100%

Berdasarkan tabel 1 dan 2 terdapat perbedaan pengetahuan siswa sebelum dan sesudah
diberikan edukasi mengenai merokok dan HIV/AIDS. Sebelum diberikan edukasi 63,16%
siswa mempunyai pengetahuan kurang dan tidak ada siswa yan mempunyai pengetahuan baik
namun setelah diberikan edukasi 0% mahasiswa mempunyai pengetahuan kurang dan 97,37%
siswa mempunyai pengetahuan baik. Hal ini menunjukan terdapat peningkatan pegetahuan
siswa setelah diberikan edukasi.

Gambar 1. Pemberian Materi Penyuluhan

Menurut penelitian syafrie (Syafrie et al., 2022) edukasi kepada masyarakat sangat
penting untuk membuka pemikiran serta menambahkan informasi kepada masyarakat.
Penelitian yang serupa dilakukan Suciana, pemberian materi sangat berdampak dan
memberikan informasi penting mengenai HIVV/AIDS (Suciana et al., 2022). Berdasarkan data
yang diperoleh dari survei pengetahuan siswa sebelum dan sesudah diberikan edukasi tentang
merokok dan HIV/AIDS, terlihat adanya peningkatan yang signifikan dalam tingkat
pengetahuan siswa. Berikut adalah analisis dari kedua tabel tersebut: Sebelum Edukasi nilai
10-30 (Kurang): 63,16% siswa berada dalam kategori ini. Hal ini menunjukkan bahwa
mayoritas siswa memiliki pengetahuan yang sangat rendah tentang merokok dan HIV/AIDS
sebelum diberikan edukasi. Nilai 40-60 (Cukup): 36,84% siswa berada dalam kategori ini. Ini
menunjukkan bahwa hampir sepertiga dari siswa memiliki pengetahuan yang cukup tentang
kedua topik tersebut. Nilai 70-100 (Baik): 0% siswa berada dalam kategori ini. Tidak ada
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siswa yang memiliki pengetahuan yang baik tentang merokok dan HIV/AIDS sebelum
edukasi dilakukan.

Sesudah dukasi nilai 10-30 (Kurang): 0% siswa berada dalam kategori ini setelah
edukasi. Ini menunjukkan bahwa tidak ada siswa yang memiliki pengetahuan yang rendah
setelah diberikan edukasi. Nilai 40-60 (Cukup): 2,63% siswa berada dalam kategori ini.
Jumlah ini sangat kecil dibandingkan dengan sebelum edukasi, yang menunjukkan bahwa
edukasi yang diberikan berhasil meningkatkan pengetahuan siswa. Nilai 70-100 (Baik):
97,37% siswa berada dalam kategori ini. Ini menunjukkan peningkatan yang sangat signifikan
dalam pengetahuan siswa setelah diberikan edukasi.

Dari perbandingan kedua tabel di atas, terlihat jelas bahwa edukasi tentang merokok dan
HIV/AIDS vyang diberikan kepada siswa SMAN 16 Pekanbaru sangat efektif dalam
meningkatkan pengetahuan mereka. Sebelum diberikan edukasi, mayoritas siswa memiliki
pengetahuan yang kurang dan tidak ada yang memiliki pengetahuan yang baik. Namun,
setelah diberikan edukasi, mayoritas siswa memiliki pengetahuan yang baik dan tidak ada
yang memiliki pengetahuan yang kurang. Hal ini menunjukkan bahwa program edukasi
tersebut berhasil mencapai tujuannya dalam meningkatkan pengetahuan siswa tentang
merokok dan HIV/AIDS. Sosialisasi pada SMA Muhammadiyah 4 jakarta mengalami hal
serupa, dengan solusi terbentuknya kelompok teman sebaya untuk pengurangan dampak
HIV/AIDS (Indrayani, 2021).

Evaluasi ini dapat menjadi dasar untuk melanjutkan dan mengembangkan program
edukasi serupa di masa depan, serta sebagai bukti bahwa pendekatan edukasi yang digunakan
efektif dalam meningkatkan pengetahuan siswa tentang isu-isu kesehatan yang penting.
Selaras dengan hasil penelitian Endah pada daerah lombok remaja desa Kuta meningkat
pengetahuan terkait HIV sebesar 15,1% (Resnandari Puji Astuti & Zaidah, 2022). Remaja
putri sangat antusias dalam mengetahui dampak dari HIV/AIDS (Rahmawati, 2020). Hal
tersebut sesuai dengan tujuan pemerintah untuk mengurangi dampak HIV/AIDS (Kurniawan
et al., 2023). Solusi dengan meningkatkan minat untuk mencari lebih dalam informasi
mengenai HIV/AIDS (Nyoman Santi Tri Ulandari et al., 2023). Pemilihan tontonan dan situs-
situs berpengauh dalam terjadinya HIV/AIDS pada remaja (Rais Hendrawan & Ulmy
Mahmud, 2022). Penggunaan media sosial berdampak dengan mencegah HIV/AIDS pada
masyarakat (Sufrianto et al., 2022)

KESIMPULAN

Berdasarkan kegiatan pencegahan merokok dan HIV/AIDS yang dilakukan pada siswa
SMAN 16 Pekanbaru, dapat disimpulkan bahwa program ini memiliki dampak yang positif
dalam meningkatkan pengetahuan yang nantinya diharapkan dapat mengubah sikap dan
mempengaruhi perilaku siswa terkait merokok dan HIV/AIDS. Melalui pendekatan yang
terstruktur dan terencana, berbagai langkah-langkah kegiatan telah diimplementasikan dengan
tujuan mencapai hasil yang diharapkan. Kegiatan pencegahan ini berhasil meningkatkan
pengetahuan siswa tentang risiko merokok dan HIV/AIDS. Mereka memahami dampak
negatif merokok terhadap kesehatan dan konsekuensi penularan HIV/AIDS. Selain itu, siswa
juga mengalami perubahan sikap yang lebih positif terhadap kesehatan dan kesadaran diri,
menghargai pentingnya menjaga kesehatan, mencegah perilaku merokok, dan mengadopsi
praktik seksual yang aman.

UCAPAN TERIMAKASIH

Kami dengan tulus ingin menyampaikan rasa terimakasih kepada semua pihak yang telah
berpartisipasi dan memberikan kontribusi berharga dalam penelitian ini. Ucapan terima kasih
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